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ABSTRAK 

 

Damianus Lesu Kedang 22.75.7278. Etika Deep Ecology Arne Naess dan 

Relevansinya terhadap Upaya Pengelolaan Sumber Daya Alam Berkelanjutan di 

Indonesia. Skripsi. Program Studi Ilmu Filsafat Institut Filsafat Dan Teknologi Kreatif 

Ledalero. 

 

Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk menganalisis etika Deep Ecology 

Arne Naess sebagai suatu kerangka filosofis serta mengkaji relevansinya dalam 

pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan di Indonesia. Deep Ecology menekankan 

nilai intrinsik alam dan kesetaraan ekosfer sebagai suatu perjuangan untuk melawan 

paradigma antroposentrisme dan beralih pada paradigma yang lebih ekologis. Konsep 

filosofis yang bersifat holistik dari Deep Ecology dapat dijadikan sebagai pedoman 

untuk menata suatu kehidupan yang harmonis dengan alam. Tujuannya tidak lain 

adalah untuk menjaga kelestarian alam dan mempertahankan potensi keberlanjutan 

sumber daya yang ada di dalamnya, terlebih khusus di Indonesia. 

Penulisan karya ilmiah ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif-analitis melalui studi kepustakaan. Penulis mencari, membaca, dan 

menganalisis brbagai sumber yang berkaitan dengan tema ini. Dari hasil penelitian, 

penulis menyimpulkan bahwa prinsip-prinsip Deep Ecology memiliki relevansi yang 

signifikan bagi Indonesia terutama dalam upaya pengelolaan sumber daya alam yang 

lebih berkelanjutan dan berkeadilan ekologis. Dengan penerapan etika Deep Ecology, 

semua orang akan menyadari bahwa alam bukan sekedar sumber daya yang dapat 

dimanfaatkan demi memenuhi kebutuhan hidup tetapi juga harus dilestarikan dengan 

baik agar terus memberikan manfaat jangka panjang. Hal ini sangat ditekankan agar 

sumber daya alam yang ada di Indonesia dapat diwariskan untuk generasi selanjutnya. 

Kata Kunci: Etika Lingkungan, Deep Ecology, Sumber Daya Alam 
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ABSTRACT 

 

Damianus Lesu Kedang 22.75.7278. Arne Naess Deep Ecology Ethics and The 

Relevance towards the Efforts of Sustainable Natural Resources Management in 

Indonesia. Thesis. Philosophy Study Program. Ledalero Institute of Philosophy and 

Creative Technology. 

 

The purpose of writing this thesis is to analyze the Arne Naess Deep Ecology 

ethics as a philosophical framework and to acquire the relevancy in managing 

sustainable natural resources in Indonesia. Deep Ecology emphasizes about intrinsic 

value of nature and ecosphere equality as struggle against the anthropocentrism 

paradigm and changes over to more ecological paradigm. This holistic philosophical 

concept from Deep Ecology can be applied as guideline to organize a life in harmony 

with the nature. The purpose is to preserve the nature and defend the sustainable 

resources within it, especially in Indonesia. 

The writing of this research used qualitative method with descriptive-analytical 

approach through literature study. The write searched, read and analyzed various 

resources which related to this theme. According to the research result the writer 

concluded that Deep Ecology principles have significant relevancy for Indonesia 

particularly in the efforts to manage more sustainable natural resources and ecological 

justice. With the implementation of Deep Ecology ethics, it will be widely realized by 

people that nature is not merely a resource to be utilized to fulfil daily needs but also 

be properly preserved to ensure it continues providing long term benefits. This is highly 

emphasized to ensure the Indonesia's natural resources can be handed down to the 

future generation. 

Keywords: environmental ethics, deep Ecology, natural resource 
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